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ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya motivasi belajar siswa di kelas XI (10) SMAN 8 
Semarang. Tindakan yang diambil untuk mengatasi masalah ini adalah menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini dilakukan 
sebanyak dua siklus dengan setiap siklus meliputi 4 tahapan, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, 
dan refleksi. Data penelitian diperoleh dari observasi, wawancara, dan angket. Subjek penelitian adalah 
seluruh siswa kelas XI (10) yang berjumlah 35 siswa. Pengolahan data dilakukan dengan analisis 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berbasis pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi belajar 
siswa yang pada pra-siklus memiliki rerata 50,8 naik menjadi 60,0 pada siklus 1 dan menjadi 70,9 pada 
siklus 2. Pada akhir siklus 2, tidak ada lagi siswa kelas XI (10) yang memiliki motivasi belajar sangat 
rendah atau rendah.  
 
 
Kata kunci: motivasi belajar, pembelajaran berdiferensiasi, STAD 

 

ABSTRACT 
This research is an action research aimed at improving student learning motivation. The research is 
motivated by the low learning motivation of students in grade XI (10) at SMAN 8 Semarang. The 
action taken to address this problem is the implementation of the STAD cooperative learning model 
based on differentiated instruction. This research was conducted in two cycles, with each cycle 
consisting of four stages: planning, action, observation, and reflection. Data for the research were 
obtained from observations, interviews, and questionnaires. The research subjects were all 35 students 
in grade XI (10). Data analysis was performed using descriptive analysis. The results of the research 
show that the implementation of the STAD cooperative learning model based on differentiated 
instruction can improve students' learning motivation. The students' learning motivation, which had 
an average of 50.8 in the pre-cycle, increased to 60.0 in cycle 1 and to 70.9 in cycle 2. At the end of 
cycle 2, there were no longer any students in grade XI (10) with very low or low learning motivation. 

Keywords: differentiated instruction, learning motivation, STAD 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan bagian dari 

cita-cita luhur bangsa yang termaktub 
dalam UUD ’45 serta diatur dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dan 
peraturan-peraturan turunannya. 
Pendidikan merupakan upaya sadar untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia suatu bangsa. Oleh karenanya, 
pendidikan menjadi salah satu pilar 
kemajuan suatu bangsa. Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 
(Indonesia, 2003). 

Pendidikan merupakan kombinasi 
antara proses pengajaran dan 
pembelajaran. Kualitas Pendidikan sangat 
bergantung pada bagaimana 
berlangsungnya proses pengajaran dan 
pembelajaran. Keduanya merupakan dua 
hal yang tidak dapat dipisahkan dan 
melengkapi satu sama lain. Menurut KBBI, 
pengajaran merupakan proses, cara, 
perbuatan mengajar atau mengajarkan, 
sementara mengajar berarti memberi 
pelajaran. Pengajaran dapat dimaknai 
sebagai proses penyampaian pelajaran, 
baik berupa pengetahuan atau skill, oleh 
guru kepada siswa. Menurut Isola 
Rajagopalan (2019), pengajaran 
merupakan proses sistematis, dengan 
komponen terbesarnya adalah materi 
(content), komunikasi, dan feedback. 
Pengajaran merupakan sebuah seni yang 
berasal dari kepribadian, pengalaman, dan 
bakat-bakat guru (Padhi, 2021). Pada 
proses pengajaran, guru bertindak sebagai 
subjek dan siswa sebagai objek.   

Di sisi lain, pembelajaran merupakan 
proses dimana siswa merupakan subjek 
utamanya. Pembelajaran (learning) berasal 
dari kata belajar yang berarti usaha (dari 
siswa) untuk memperoleh kepandaian atau 
ilmu, sementara pembelajaran merupakan 
proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar (Indonesia, 2003). 
Pembelajaran bukan merupakan sesuatu 
yang dilakukan kepada siswa, akan tetapi 
sesuatu yang siswa lakukan sendiri (Padhi, 
2021). Pada kombinasi antara proses 
pengajaran dan pembelajaran (teaching 
and learning process), peserta didik 
merupakan komponen utama di dalamnya. 
Oleh sebab itu, guru perlu untuk memberi 
perhatian lebih pada faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi siswa.  

Gitanjali Padhi (2021), 
mengungkapkan bahwa terdapat 5 faktor 
yang berkaitan dengan siswa dan dapat 
mempengaruhi proses pengajaran dan 
pembelajaran, yaitu:  

i. Usia dan kedewasaan (age and 
maturity) 

ii. Kesehatan fisik dan mental 
iii. Intelegensi, kecerdasan, sikap, 

minat, dan perhatian 
iv. Tingkat motivasi dan keinginan 

untuk belajar 
v. Tingkat cita-cita (level of aspiration): 

cita-cita berfungsi sebagai self-
motivation.  
Tidak terpenuhinya satu atau lebih 

faktor secara optimal berpotensi 
menyebabkan gangguan pada 
pembelajaran dan kesulitan belajar bagi 
siswa. Netson dan Ain (2021), 
mengungkapkan bahwa diantara faktor 
internal yang menyebabkan siswa 
mengalami kesulitan belajar adalah sikap 
siswa ketika belajar, rendahnya motivasi 
belajar, dan kesehatan jasmani siswa. 
Masalah kesulitan belajar yang disebabkan 
kurangnya motivasi belajar dan sikap siswa 
ketika belajar seringkali terjadi pada 
pembelajaran matematika. Masalah ini 
terjadi pula di kelas XI (10) SMAN 8 
Semarang.  

 Berdasarkan pengamatan, proses 
pengajaran dan pembelajaran di kelas XI 
(10) berlangsung kurang optimal. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya motivasi 
belajar siswa. Sebagian besar siswa kelas XI 
(10) tidak menunjukkan semangat dan 
antusiasme ketika mengikuti pembelajaran 
matematika. Selain itu, keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran juga terlihat kurang 
ditunjukkan dengan tidak adanya siswa 
yang bertanya meskipun belum memahami 
materi yang disampaikan dan berani 
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menyampaikan pendapat. Melalui 
wawancara dengan guru matematika 
SMAN 08 Semarang, diperoleh fakta 
bahwa siswa kelas XI (10) kurang 
menyukai mata pelajaran eksak dan 
menunjukkan motivasi yang rendah ketika 
mengikuti pembelajaran matematika. Pada 
kelas tersebut, matematika menjadi satu-
satunya mata pelajaran eksak yang siswa 
dapat.  

Hasil pengamatan dan wawancara 
tersebut diperkuat oleh hasil angket 
motivasi belajar yang dilakukan pada siswa 
kelas XI (10). Berdasarkan data yang 
diperoleh, diketahui bahwa motivasi 
belajar siswa kelas XI (10) berada pada 
kategori rendah dengan rincian: 10 siswa 
dengan motivasi sangat rendah, 15 siswa 
dengan motivasi rendah, 7 siswa dengan 
motivasi sedang, dan 3 siswa dengan 
motivasi tinggi. Secara kolektif, nilai rata-
rata motivasi belajar siswa XI (10) adalah 
50,8 yang masuk ke dalam kategori rendah.  

Rendahnya motivasi belajar siswa 
tentu menjadi penghambat bagi 
terlaksananya seluruh program 
pembelajaran yang telah dicanangkan oleh 
guru dan penuntasan capaian 
pembelajaran yang diinginkan. Oleh 
karenanya, perlu kiranya untuk mengatasi 
masalah ini dengan segera dengan 
melakukan sebuah tindakan kelas untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa 
sehingga semua siswa mempunyai motivasi 
belajar yang cukup. Berdasarkan hal 
tersebut, maka penelitian tindakan kelas 
dilakukan di kelas XI (10) dengan judul: 
“Peningkatan Motivasi Belajar Materi 
Fungsi Melalui Model Pembelajaran STAD 
Berbasis Pembelajaran Berdiferensiasi 
Kelas XI SMA”.  

Berdasarkan uraian di atas, rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah 
“Apakah implementasi model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berbasis pembelajaran berdiferensiasi 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
kelas XI (10) pada materi fungsi di SMAN 8 
Semarang?”.   

Motivasi belajar dipilih sebagai 
variabel terikat yang ingin ditingkatkan 
karena motivasi belajar adalah daya 
penggerak di balik pembelajaran dan 
kesuksesan siswa (Mohammed, 2020). 

Kehadiran motivasi dalam ruang kelas 
sudah lama menjadi tulang punggung bagi 
proses pembelajaran (Rone et al., 2023). 
Motivasi adalah faktor psikologis internal 
yang muncul dalam bentuk afeksi atau 
perasaan, serta respons yang mendorong 
individu untuk melakukan tindakan 
tertentu guna mencapai suatu tujuan 
(Febianti, 2018). Motivasi belajar dapat 
diartikan sebagai daya penggerak yang 
berasal dari dalam diri siswa yang 
mendorong siswa untuk belajar dan 
mencapai tujuan pembelajaran.  

Motivasi belajar berpengaruh bagi 
banyak hal dalam pembelajaran. Motivasi 
belajar berpengaruh positif terhadap 
efektivitas pembelajaran (Nurfadilah et al., 
2021). Motivasi belajar juga memiliki 
hubungan yang sangat kuat dengan hasil 
belajar dan memiliki pengaruh yang positif 
(Warti, 2016; Winata & Friantini, 2019; 
Dabukke & Purba, Nancy Angelia Sianturi, 
2022). Menimbang pentingnya motivasi 
bagi pembelajaran, maka meningkatkan 
motivasi dapat menjadi langkah pertama 
dalam memperbaiki proses pembelajaran 
dan hasil belajar siswa.  

Upaya peningkatan motivasi belajar 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD yang berbasis 
pembelajaran berdiferensiasi. Pemilihan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
didasarkan pada pertimbangan kesesuaian 
model tersebut dengan karakteristisk 
siswa. Berdasarkan pengamatan, siswa 
kelas XI (10) tidak memiliki prior 
knowledge dan keinginan belajar mandiri 
sehingga penggunaan model pembelajaran 
inquiry atau discovery dipandang kurang 
sesuai dan justru akan kontradiktif dengan 
tujuan penelitian. Selain itu, pemilihan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
juga didasarkan hasil penelitian yang 
menyatakan terdapat pengaruh  model 
pembelajaran STAD terhadap motivasi 
belajar dan dapat meningkatkan motivasi 
belajar(Suantara et al., 2019; Bahtiar et al., 
2020;Yulianto et al., 2020;Gunawan et al., 
2022; Wahyuni & Febriani, 2023; 
Ismunandar et al., 2023).  

Menurut Nur Syamsu, dkk (dalam 
Ismunandar et al., 2023), model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
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merupakan model terbaik untuk  
mendorong siswa saling mendukung, 
memotivasi satu sama lain, dan membantu 
satu sama lain dalam menguasai 
keterampilan yang diajarkan oleh guru.  

Menurut Slavin (dalam Misnawati, 
2019), pembelajaran kooperatif 
merupakan proses menciptakan 
lingkungan belajar yang memberi 
kesempatan siswa untuk bekerja bersama-
sama dalam kelompok kecil. Model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
merupakan tipe pembelajaran kooperatif 
yang menekankan interaksi diantara siswa 
untuk saling memotivasi dan membantu 
dalam menguasai materi dan mencapai 
prestasi secara maksimal (Wulandari, 
2022). Menurut Octavia (dalam Saragih, 
2021), model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD terdiri dari 6 langkah pembelajaran 
yaitu: menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa, menyajikan materi, 
mengorganisasi siswa ke dalam kelompok 
belajar, memandu kerja dan belajar 
kelompok, evaluasi, dan pemberian 
penghargaan.  

Tindakan lainnya yang diambil 
adalah penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi. Pembelajaran  
berdiferensiasi adalah pembelajaran yang 
menyesuaikan, memberikan layanan, dan 
menghargai berbagai perbedaan yang 
dimiliki siswa dalam proses belajar, dengan 
mempertimbangkan tingkat kesiapan 
mereka, minat, serta preferensi belajar 
masing-masing siswa (Handiyani & 
Muhtar, 2022). Penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi dipilih karena dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa 
(Alfath et al., 2023; Khasanah & Alfiandra, 
2023).  

Pembelajaran berdiferensiasi dapat 
dilakukan melalui 4 pendekatan, yaitu: 
proses, konten, produk, dan lingkungan 
belajar. Konten merupakan ‘input’ bagi 
pengajaran dan pembelajaran. Diferensiasi 
konten dapat dilakukan melalui dua cara. 
Pertama, guru dapat menyesuaikan apa 
yang akan diajarkan. Kedua, guru dapat 
menyesuaikan atau memodifikasi 
bagaimana cara siswa mengakses materi.  

Proses berarti aktivitas dimana siswa 
memproses materi atau gagasan dan 
keterampilan yang diberikan kepada 

mereka. Diferensiasi proses dapat 
dilakukan melalui beberapa cara, seperti 
menyesuaikan kompleksivitas tugas atau 
mendorong siswa memahami pelajaran 
sesuai dengan gaya belajar yang disukai 
(Tomlinson, 2001). Sementara produk 
berkaitan dengan bagaiamana siswa 
menunjukkan apa yang telah mereka 
pelajari (Marlina, 2019).  

Menurut Carol Ann Tomlinson 
(2001), salah satu pioneer pembelaaran 
berdiferensiasi, terdapat 3 karakteristik 
siswa yang menuntun adanya diferensiasi, 
yaitu: kesiapan, minat, dan profil belajar. 
Pada penelitian ini, pembelajaran 
diferensiasi dilakukan berdasarkan 
kesiapan siswa dengan menyesuaikan 
proses dan konten dalam pembelajaran. 

2. METODE PELAKSANAAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas (PTK). PTK merupakan 
sebuah pendekatan pada penelitian di 
bidang pendidikan yang sering digunakan 
oleh praktisi pendidikan dan professional 
untuk menguji, dan pada akkhirnya 
meningkatkan, cara mengajar dan 
pembelajaran (Clark et al., 2020).  Pada 
penelitian ini, model PTK yang digunakan 
adalah model Kemmis dan Mc Taggart 
yang meliputi 4 tahapan yang terdiri dari 
perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi (Rakhmawati, 2018). 

Pada PTK ini, subjek penelitian 
terdiri dari 11 siswa perempuan dan 24 
siswa laki-laki yang merupakan siswa kelas 
XI (10) SMAN 8 Semarang. Sementara 
objek penelitian dalam PTK ini adalah 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD, penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi, dan motivasi belajar yang 
juga sebagai variabel terikat. 

Pengumpulan data pada penelitian 
ini dilakukan melalui observasi dan angket.  
Observasi dilakukan dengan mengamati 
proses pembelajaran dan sikap siswa ketika 
pembelajaran. Hasil observasi digunakan 
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran. 
Sementara angket, dilakukan setiap akhir 
siklus untuk menguji apakah tujuan PTK 
telah tercapai atau belum. Instrumen 
angket dikembangkan dari indikator 
motivasi belajar yang dinyatakan oleh Dewi 
Rakhmawati dalam penelitiannya yang 
meliputi: keantusiasan siswa dalam 
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belajar, keterlibatan siswa dalam kegiatan 
belajar, ketekunan siswa dalam belajar, 
keuletan menghadapi kesulitan yang 
dijumpai dalam belajar, dan keinginan 
mendalami materi (Rakhmawati, 2018). 

Teknik analisis data dilakukan 
setelah proses pengumpulan data, reduksi 
data, dan penyajian data. Analisis atau 
intepretasi data menggunakan analisis data 
deskriptif. Analisis data deskriptif 
digunakan untuk menguji tingkat motivasi 
setiap siswa, melihat rerata klasikal, serta 
membandingkan rerata satu siklus dengan 
siklus sebelumnya. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan tindakan, 
observasi terhadap pembelajaran dan 
pengambilan data motivasi belajar 
dilakukan. Hal ini untuk mengetahui 
kondisi awal siswa pra-tindakan. 
Pengambilan data motivasi belajar 
dilakukan dengan menggunakan angket 
yang dikuatkan dengan observasi. Data 
motivasi belajar awal siswa yang diperoleh 
adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.  
Motivasi Belajar Siswa Prasiklus 

Indikator Rerata Kategori 

Antusiasme Siswa 

dalam Belajar 

56,4 Sedang 

Keterlibatan 
Siswa dalam 
Belajar 

40,0 Rendah 

Ketekunan Siswa 

dalam Belajar 

49,3 Rendah 

Keuletan 

Menghadapi 

Kesulitan Belajar 

59,3 Sedang 

Keinginan 

Mendalami 

Materi 

48,8 Rendah 

Keseluruhan 

Indikator 

50,8 Rendah 

Berdasarkan table di atas, dapat 
dilihat bahwa rerata motivasi belajar siswa 

berada pada angka 50,8 yang termasuk 
dalam kategori rendah. Apabila dilihat per 
indikator, maka indikator dengan nilai 
rerata terendah adalah keterlibatan siswa 
dengan nilai sebesar 40,0. Pada indikator 
ini, sebanyak 19 siswa termasuk dalam 
kategori sangat rendah, 9 siswa termasuk 
dalam kategori rendah, dan 7 siswa berada 
dalam kategori rendah. Indikator dengan 
nilai terendah kedua adalah keinginan 
mendalami materi dengan nilai rerata 
sebesar 48,8 yang termasuk dalam kategori 
rendah. Pada indikator ini, sebanyak 7 
siswa termasuk dalam kategori sangat 
rendah, 18 siswa termasuk dalam kategori 
rendah, 7 siswa termasuk dalam kategori 
sedang, dan 3 siswa termasuk dalam 
kategori tinggi. Indikator dengan nilai 
rerata terendah ketiga adalah ketekunan 
siswa dalam belajar dengan nilai rerata 
49,3 yang termasuk dalam kategori rendah. 
Pada kategori ini, sebanyak 10 siswa 
termasuk dalam kategori sangat rendah, 12 
siswa masuk dalam kategori rendah, 8 
siswa masuk dalam kategori sedang, dan 5 
siswa masuk dalam kategori tinggi. 
Sementara itu, 2 indikator masuk dalam 
kategori sedang, yaitu antusiasme dalam 
belajar dan keuletan dalam menghadapi 
kesulitan belajar. Pada dua indikator ini, 
sebagian besar siswa termasuk dalam 
kategori sedang atau di atasnya, namun 
masih terdapat beberapa siswa yang masih 
termasuk dalam kategori rendah dan 
sangat rendah.  

Berdasarkan pengamatan dan 
wawancara, masalah rendahnya motivasi 
di kelas XI (10) diakibatkan oleh kurangnya 
keinginan untuk menguasai materi, 
rendahnya prior knowledge siswa sehingga 
mereka kesulitan untuk mengikuti materi 
yang disampaikan oleh guru, dan mereka 
tidak memahami apa yang sebenarnya 
mereka sedang pelajari. Hal ini selaras 
dengan pendapat Barse (dalam Rone et al., 
2023) yang menyatakan bahwa siswa 
menjadi tidak termotivasi karena mereka 
tidak mengerti apa yang mereka pelajari di 
kelas. Sebab lain dari rendahnya motivasi 
belajar siswa adalah rendahnya 
kepercayaan diri siswa. Greate School 
(dalam Rone et al., 2023) menyatakan 
bahwa tingkat kepercayaan diri yang 
rendah, ekpektasi yang tidak terpenuhi, 
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perasaan tidak dicintai dan didukung oleh 
keluarga, dan tekanan yang kuat 
mengakibatkan seorang anak memiliki 
motivasi yang rendah untuk belajar yang 
berpengaruh negative pada hasil belajar 
mereka. Akibat dari masalah-masalah 
tersebut, siswa mengalami kebingungan 
dalam belajar dan menjadi kurang terlibat 
dalam pembelajaran. Saat pembelajaran, 
sebagian besar siswa tidak mengikuti 
pembelajaran dengan baik. Sebagian siswa 
bermain handphone, sebagian hanya 
melamun, dan sebagian lainnya bercakap-
cakap dengan temannya.  

Rendahnya motivasi belajar siswa 
yang diakibatkan oleh beberapa sebab yang 
telah disebutkan sebelumnya, menuntut 
adanya perubahan dalam proses 
pengajaran dan pembelajaran. Perubahan 
yang dilakukan antara lain: penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(student teams-achievement divisions), 
penerapan pembelajaran berdifirensiasi, 
dan penggunaan LKPD dan media 
pembelajaran power point. Penerapan hal-
hal tersebut dilakukan mulai dari 
menyusun perangkat ajar seperti modul 
ajar, bahan ajar, dan lainnya. Penerapan 
model pembelajaran STAD terlihat sejak 
dari perencanaan. Pada proses 
perencanaan pembelajaran, modul ajar 
yang disusun mengikuti sintaks model 
pembelajaran STAD. Modul ajar ini 
menjadi pedoman ketika menerapkan 
model pembelajaran STAD saat 
pembelajaran berlangsung. Sementara itu, 
penerapan pembelajaran berdiferensiasi 
dilakukan melalui pendekatan konten. 
Selain dari bahan ajar yang telah disusun, 
siswa diberi kebebasan untuk mencari 
sumber belajar yang sesuai dengan dirinya. 
Selain itu, penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi juga tergambar pada LKPD 
yang dibuat dengan tingkat kesulitan 
berbeda. Penyesuaian kompleksivitas tugas 
termasuk dalam diferensiasi proses 
berdasar kesiapan siswa (Tomlinson, 
2001). Penyesuaian komplesivitas ini 
bertujuan agar setiap peserta didik 
mendapat soal yang sesuai dengan 
kemampuannya sehingga setiap siswa 
dapat menyelesaikan tugas yang diberikan 
dengan baik dan menghindarkan siswa dari 
perasaan tidak mampu menyelesaikan 

tugas. Menurut Wright (dalam Mauliya et 
al., 2020) perasaan tidak mampu 
menyelesaikan tugas yang diberikan 
merupakan salah satu penyebab rendahnya 
motivasi siswa. 

Perubahan yang dilakukan dengan 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan pendekatan 
pembelajaran berdiferensiasi membawa 
hasil yang cukup positif. Hasil ini sesuai 
dengan penelitian Lasri Wahyuni dan Eka 
Asih Febriani (2023) yang menyimpulkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD memiliki pengaruh positif terhadap 
motivasi belajar siswa. Artinya, 
penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Secara empiris, 
penggunaan model pemmbelajaran ini 
terbukti dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Berdasarkan pengamatan, 
siswa mulai dapat mengikuti pembelajaran 
dengan baik. Jumlah siswa yang terlibat 
pembelajaran pun ikut meningkat. 
Penelitian dari Saragih (2021) 
menunjukkan hal yang serupa yaitu 
penggunaan model pembelejaran ini dapat 
meningkatkan   aktivitas belajar 
siswa.  

Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan pembelajaran 
berdiferensiasi terbukti berhasil 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada 
siklus 1. Setelah siklus 1, setiap indikator 
motivasi belajar mengalami kenaikan 
sebagaimana ditunjukkan oleh hasil angket 
motivasi belajar pasca-siklus 1 berikut: 

Tabel 2. 
Motivasi Belajar Siswa Pasca-Siklus 1 

Indikator Rerata Kategori 

Antusiasme Siswa 

dalam Belajar 

64,0 Sedang 

Keterlibatan 

Siswa dalam 

Belajar 

50,7 Rendah 

Ketekunan Siswa 

dalam Belajar 

60,2 Sedang 
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Keuletan 

Menghadapi 

Kesulitan Belajar 

67,4 Sedang 

Keinginan 

Mendalami 

Materi 

57,6 Sedang 

Keseluruhan 

Indikator 

60,0 Sedang 

 
Kenaikan motivasi belajar terlihat di 

setiap poin indikator. Rerata nilai 
antusiasme belajar meningkat sebesar 7,6 
poin dari 56,4 menjadi 64,0. Rerata nilai 
keterlibatan siswa meningkat sebesar 10,7 
poin dari 40,0 menjadi 50,7. Sementara 
rerata nilai ketekunan dalam belajar, 
meningkat sebesar 10,9 poin dari semula 
bernilai 49,3 menjadi 60,2. Rerata nilai 
keuletan dalam mengadapi kesulitan 
belajar juga ikut meningkat sebesar 8,1 
poin dari semula 59,3 menjadi 67,4. 
Terakhir, rerata nilai keinginan mendalami 
materi meningkat sebesar 8,8 poin dari 
48,8 menjadi 57,6. Peningkatan ini juga 
diikuti oleh peningkatan rerata motivasi 
belajar dari semula bernilai 50,8 menjadi 
60,0 atau terjadi peningkatan sebesar 9,2 
poin. Naiknya nilai rerata setiap indikator 
menunjukkan keberhasilan tindakan yang 
diambil. Meskipun begitu, tujuan tindakan 
kelas belum tercapai sepenuhnya karena 
masih terdapat 13 siswa dengan motivasi 
rendah. Oleh sebab itu, siklus dua 
diperlukan. 

Pada siklus 2, tidak ada perubahan 
besar terhadap tindakan yang diambil. 
Perubahan yang dilakukan sifatnya hanya 
perbaikan. Perubahan yang dilakukan 
antaranya: menyusun LKPD yang lebih 
runut, penyajian materi yang lebih 
sistematis, dan strategi untuk mendorong 
siswa lebih terlibat dalam diskusi dan 
pembelajaran. Penerapan tindakan-
tindakan sebagaimana siklus 1 ditambah 
dengan perbaikan-perbaikan yang 
dilakukan di siklus 2, membawa perubahan 
ke arah yang positif. Siswa semakin terlibat 
dalam pembelajaran. Siswa yang 
sebelumnya tidak berani menyampaikan 
pendapat di depan kelas karena kurang 

percaya diri dan takut salah karena kurang 
memahami materi, menjadi lebih percaya 
diri dan berani untuk menyelesaikan soal 
yang diberikan di depan kelas tanpa 
ditunjuk. Selain itu, siswa yang sebelumnya 
tidak aktif ketika kerja kelompok menjadi 
lebih aktif dalam berdiskusi. Mereka juga 
menunjukkan kemauan untuk mendalami 
materi dengan mencari sumber lain 
melalui gawai mereka. Hasil positif ini juga 
ditunjukkan oleh hasil angket motivasi 
belajar yang diambil setelah siklus 2 
sebagaimana berikut:  

Tabel 3. 
Motivasi Belajar Siswa Pasca-Siklus 2 

Indikator Rerata Kategori 

Antusiasme Siswa 

dalam Belajar 

74,3 Tinggi 

Keterlibatan 

Siswa dalam 

Belajar 

68,1 Sedang 

Ketekunan Siswa 

dalam Belajar 

73,8 Tinggi 

Keuletan 

Menghadapi 

Kesulitan Belajar 

72,6 Tinggi  

Keinginan 

Mendalami 

Materi 

65,5 Sedang 

Keseluruhan 

Indikator 

70,9 Sedang 

Pasca siklus 2, nilai rerata setiap 
indikator telah mencapai kategori sedang 
atau bahkan tinggi sebagaiman dapat 
dilihat pada tabel 3. Nilai rerata antusiasme 
siswa dalam belajar meningkat sebesar 
10,3 poin dan naik dari kategori sedang 
menjadi tinggi. Nilai rerata keterlibatan 
siswa juga meningkat dengan peningkatan 
sebesar 17,4 poin dan naik dari kategori 
rendah menjadi sedang. Selanjutnya, pada 
indikator ketekunan siswa dalam belajar, 
rerata nilai siswa meningkat sebesar 13,6 
poin dan naik dari kategori sedang menjadi 
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tinggi. Nilai rerata keuletan siswa dalam 
menghadapi kesulitan belajar meningkat 
tipis sebesar 5,2 poin dan naik dari kategori 
sedang ke tinggi. Terakhir, nilai rerata 
keinginan siswa untuk mendalami materi 
naik sebesar 7,9 poin dan tetap berada di 
kategori sedang. Secara keseluruhan, 
rerata motivasi belajar meningkat sebesar 
10,9 poin dari 60,0 menjadi 70,9 dan 
berada di kategori sedang.  

Peningkatan motivasi belajar pada 
setiap indikator tersebut menunjukkan 
adanya dampak positif penerapan model 
STAD dan pembelajaran berdiferensiasi. 
Kesimpulan ini selaras dengan penelitian 
Yulianto, dkk. (2020) yang menyatakan 
bahwa model pembelajaran ini memiliki 
dampak yang signifikan terhadap motivasi 
belajar siswa. Denni Ismunandar, dkk. 
(2023) menyimpulkan hal yang serupa 
yaitu penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 

Peningkatan motivasi belajar siswa 
dapat dilihat dari hasil angket dan 
pengamatan motivasi belajar pasca siklus 
2. Pasca-siklus 2, tidak ada siswa kelas XI 
(10) yang memiliki motivasi sangat rendah 
atau rendah, sehingga dapat dikatakan 
bahwa tujuan PTK telah tecapai. Berikut 
data motivasi siswa dari pra-siklus hingga 
siklus 2: 

Tabel 4 
Sebaran Motivasi Belajar Siswa Setiap 

Siklus 

Fase 
Motivasi Siswa 

SR R S T ST 

Pra-siklus 10 15 7 3 0 

Siklus 1 0 13 17 4 1 

Siklus 2 0 0 18 14 3 

Ket: SR (sangat rendah), R (rendah), S (sedang), T (tinggi), 

dan ST (sangat tinggi) 

Pada pra-siklus, banyak siswa dengan 
motivasi sangat rendah atau rendah 
sebanyak 25 anak atau sebesar 71,4 % dari 
total siswa kelas XI (10). Pasca siklus 1, 
jumlah ini tereduksi hingga menyisakan 13 
anak atau 37,1 %. Pasca siklus 2, tidak ada 
lagi anak yang memiliki motivasi belajar 
yang sangat rendah atau rendah, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tindakan kelas 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
telah berhasil.  

 
4.  KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berbasis pembelajaran berdiferensiasi 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
XI (10) pada materi fungsi di SMAN 8 
Semarang. Peningkatan ini dapat dilihat 
dari kenaikan rerata tiap indikator di setiap 
siklus atau kenaikan rerata motivasi belajar 
dari pra-siklus hingga siklus 2. Rerata 
motivasi belajar yang termasuk dalam 
kategori rendah dengan nilai sebesar 50,8 
pada pra-siklus selalu naik di setiap siklus 
hingga naik ke kategori sedang dengan nilai 
70,9 di siklus 2. Selain itu, keberhasilan 
penerapan model pembelajaran STAD 
berbasi pembelajaran berdiferensiasi 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
juga terlihat dari berkurangnya jumlah 
siswa yang memiliki motivasi sangat 
rendah dan rendah dari semula sebanyak 
25 siswa, menjadi 13 siswa di siklus 1, dan 
menjadi 0 di siklus 2.  

Berdasarkan simpulan ini, maka 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berbasis pembelajaran berdiferensiasi 
dapat digunakan untuk mengatasi masalah 
rendahnya motivasi belajar di kelas yang 
kurang menyukai mata pelajaran eksak dan 
memiliki prior knowledge yang rendah.  
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